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ABSTRAK
Masalah kemiskinan yang ada saat ini semakin meningkat, sehingga perlu
adanya suatu penanganan untuk perubahan  yang tepat. Permasalahan kemiskinan 
tidak  hanya  dirasakan  di  kota-kota  besar,  tetapi  juga  di  pedesaan.  Kesulitan 
ekonomi  yang  dihadapi  keluarga,  menuntut  masyarakat  untuk  bekerja  keras  agar 
mampu  membiayai  kehidupan  keluarganya, sehingga  untuk  mengatasi  masalah 
tersebut maka perlu adanya upaya yang dilakukan untuk mengurangi kemiskinan. 
Salah  satu  upaya  yang  dilakukan  oleh  pemerintah  dalam  mengatasi  masalah 
tersebut  adalah  dengan  program  pemberdayaan.  Kelompok  Tani  Gula 
Banyumanggar  merupakan  suatu  bentuk  pemberdayaan  yang  terdapat  di  Desa 
Rancamaya RW 02 Kecamatan Cilongok dalam bidang pertanian dan perkebunan. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  perubahan  produksi  gula  yang 
tidak  berdampak  terhadap  kesejahteraan  petani gula  yang  dilakukan  oleh 
kelompok tani gula banyumanggar.
  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  deskriptif.  Pihak  yang 
dijadikan  subyek  penelitian  adalah  Kepala  Desa  Rancamaya,  Petugas  Penyuluh 
Lapangan  (PPL),  pengurus  dan  anggota  Kelompok  Tani Gula  Banyumanggar. 
Dalam  pengumpulan  data,  teknik  yang  digunakan  adalah  observasi,  wawancara, 
dokumentasi,  sedangkan  dalam  menganalisis  data  menggunakan  reduksi  data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan
  Hasil dari penelitian yaitu perubahan produksi gula dari cetak ke semut 
yang  dilakukan  oleh  kelompok  tani  gula  Banyumanggar  tidak  berdampak 
terhadap  kesejahteraan  petani disebabkan  karena  rendahnya  pendidikan  petani 
gula,  petani  masih  bergantung  terhadap  tengkulak  dari  segi  lahan  perkebunan, 
modal  produksi  gula  dan  system  pendistribusian  gula  semut,  sehingga  petani
tereksploitasi oleh tengkulak.
Kata kunci: kemiskinan, perubahan produksi, eksploitasi petani gula.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang 
mengemban tugas mengelola dan memelihara alam semesta dengan penuh 
ketakwaan dan penuh tanggung jawab  oleh pencipta-Nya dianugrahi hak asasi 
untuk menjamin keberadaan harkat dan martabat kemuliaan dirinya serta 
keharmonisan lingkungannya. Dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 Pasal 28A menyatakan bahwa Hak Asasi Manusia merupakan hak dasar 
yang dimiliki oleh setiap orang, dimana setiap orang berhak untuk hidup serta 
berhak mempertahankan hidup dan kehidupannya.
1
 
Kemiskinan di Negara sedang berkembang menjadi masalah yang 
sangat rumitdiselesaikan meskipun kebanyakan Negara-negara ini sudah 
berhasil melaksanakanpembangunan ekonominya dengan tingkat 
pertumbuhan produksi dan pendapatannasional yang tinggi, namun pada saat 
yang bersamaan telah terjadi peningkatanketimpangan distribusi pendapatan 
antara kelompok kaya dan kelompok miskin,sehingga kemiskinan relative 
semakin meningkat terutama di wilayah pedesaan.
2
 
Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang 
tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai 
kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu.Dalam arti  proper, kemiskinan 
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dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan  barang untuk menjamin 
kelangsungan hidup. Menurut  World Bank (2004), salah satu sebab 
kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan dan aset (lack of income and 
assets) untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, 
perumahan dan tingkat kesehatan dan pendidikan yang dapat diterima  
(acceptable). Di samping itu kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan 
lapangan pekerjaan dan biasanya mereka yang dikategorikan miskin (the 
poor)  tidak memiliki pekerjaan (pengangguran), serta tingkat pendidikan dan 
kesehatan mereka pada umumnya tidak memadai.
3
 
Dalam konteks Indonesia, konstitusi negara secara eksplisit 
menyatakan melalui UUD 1945 pasal 34 bahwa masyarakat miskin menjadi 
tanggung jawab negara. Pun begitu dengan al-Qur‟an yang menjadi kitab suci 
mayoritas masyarakat Indonesia telah memberi pesan-pesan bagaimana 
menanggulangi kemiskinan. Kemiskinan bukanlah masalah taqdir, kemiskinan 
juga bukan hanya masalah pribadi yang harus diselesaikan oleh masing-
masing individu. Bagaimana pandangan al-Qur‟an tentang kemiskinan serta 
bagaimana langkah-langkah yang harus dikedepankan dalam mengentaskan 
kemiskinan. 
Dalam ayat Al- Qur‟an sudah dijelaskan bahwa Allah swt. telah 
menjamin rizki setiap orang di muka bumi.Kewajiban setiap individu adalah 
berusaha mencarinya dan keluar darirongrongan kemiskinan. Allah berfirman 
dalam QS. Hud ayat 6 dan QS. Al-Dzariyat ayat 58: 
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َها َوُهْستَْىَدَعَها ُكلٌّ فِي ِكتَابٍ   َوَها ِهْي َداّبٍّت فِي اأْلَْرِض إاِلَّ َعلَى لّلّاِ ِرْزقَُها َويَْعلَُن ُهْستَقَرَّ
 ُهبِْيٍي 
Artinya: “dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi  
Melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya...”. (QS. Hud [11]: 
6). 
ُق ذو زَّ ِة الَوتِْيَي إِىَّ لّلّاَ ُهَى الرَّ القُىَّ  
Artinya: “Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezki yang 
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (QS. Al-Dzariyat [51]: 
58). 
 
Maka tidak heran jika Rasulullah pernah berdo‟a sebagaimana 
yang manusia memiliki kuasa atas dirinya sendiri, tidak terkecuali 
kuasaatas dirinya keluar dari kemiskinan dan melakukan perubahan sosial. 
Ayat 
yang sering dirujuk kaitannya dengan hal tersebut adalah QS. Al-
Ra‟d ayat 11: 
لَ    ًْفُِسِهن َوإَِذاّأََرَدلّلّاُ بِقَْىٍم ُسّىًءا فاَلَ َهَردَّ َ َ الَيَُغيُِّر َهاِبقَْىٍم َحتّى يَُغيُّرو َها بِأ هُ َوَها لَهُْن ِهْي إِىَّ لّلاَّ
 ُدْوًِِهى ِهْي َواٍل 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri....” (QS. Al-Ra‟d [13]: 11) 
 
Ayat ini berbicara tentang konsep perubahan masyarakat, yang 
menurut Quraish Shihab, ditafsirkan sebagai sebuah proses perubahan 
yang memberi posisi manusia menjadi pelaku perubahan. Dalam posisinya 
sebagai pelaku perubahan, di samping manusia bergerak sebagai wujud 
personal, juga bagian dari komunitas dan masyarakat. Berdasarkan ayat 
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tersebut, betapa Allah menegaskan bahwa perubahan sosial, baik personal 
maupun masyarakat, juga lahir dari kuasa diri.
4
 
Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau 
hasil yang dicapai oleh sebuah perubahan social, yaitu masyarakat yang 
berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat 
fisik, ekonomi, maupun social. 
Perubahan social terjadi karena adanya perubahan dalam unsur-
unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat, seperti misalnya 
perubahan dalam struktur geografis, biologis, ekonomis, atau kebudayaan. 
Setiap manusia pada hakekatnya mempunyai kepentingan yang berbeda-
beda, sehingga perubahan social ini sangat mempengaruhi dalam upaya 
peningkatan ekonomi petani gula. 
Dengan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam Perubahan Produksi Gula Terhadap Kesejahteraan Petani Gula di 
Desa Rancamaya Kabupaten Banyumas. Desa Rancamaya merupakan 
Desa yang memiliki nilai plus di banding desa lainnya, salah satunya Desa 
Rancamaya memiliki kelompok petani gula yang bisa memberikan 
perubahan terhadap masyarakat dalam peningkatan ekonominya. Desa 
rancamaya merupakan salah satu desa yang akan memberikan pengaruh 
terhadap perubahan-perubahan social yang terjadi. Sarwo sebutan 
akrabnya, beliau mengatakan bahwa sebelun tahun 2012 Masyarakat Desa 
                                                             
4
Syaiful ilmi,” Jurnal Pengentasan kemiskinan Perspektif Islam”, Vol 13, No 01. April 
2017. 
5 
 
 
 
Rancamaya sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani gula cetak 
yang mana harga jual gula tersebut tidak terhitung memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya dengan kata lain masih jauh dari angka /nilai kesejahteraan. 
Hal ini dapat dikatakan masyarakat desa Rancamaya mengalami 
kemiskinan. Sehingga pada tahun 2012 muncullah ide untuk merubah 
produksi gula cetak menjadi gula semut yang mana proses perubahan ini 
tidak mudah karena merubah karakter petani yang sudah terbiasa untuk 
memproduksi gula cetak berubah menjadi gula semut itu sangat sulit di 
tambah dengan proses yang lebih lama dibanding pembuatan gula cetak. 
Dalam kurun waktu kurang lebih empat tahun petani gula 
melakukan adaptasi produksi dari gula cetak menjadi gula semut, 
meningkatkan kualitas gula semut agar layak jual harga tinggi bahkan 
dapat di ekspor ke pasar Internasional. Sehingga pada tahun 2017 petani 
gula mengalami perubahan dari segi kualitas gula, harga jual gula semakin 
tinggi sehingga memberi dampak pada angka kemiskinan yang semakin 
berkurang. Karena gula semut memiliki nilai keunggulan pada kualitas 
yang tidak banyak mengandung zat kimia, harga jual semakin meningkat 
dan kualitas gula lebih bertahan lama atau lebih awet.   
Dengan ini, penulis akan melakukan penelitian tentang perubahan 
produksi gula yang tidak berdampak terhadap kesejahteraan petani gula. 
Walau pun petani gula sudah terkurang dari angka kemiskinan, akan tetapi 
untuk mendapatkan nilai kesejahteraan sampai sekarang belum sejahtera, 
karena berbagai faktor yang akan peneliti kaji pada penelitian ini.  
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B. Definisi Konseptual 
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam penafsiran judul, maka 
perlu adanya definisi konseptual yang menjadi pokok pembahasan dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
a. Kemiskinan 
Secara etimologis, lafadz miskîn merupakan isim masdar yang 
berasal dari sakana-yaskunu-sukûn/miskîn. Dilihatdari asalnya, sakana-
sukûn, kata ini memiliki makna „diam‟, „tetap‟ atau reda. Al-Asfihani dan 
Ibn Mansur mengartikan kata ini sebagai „tetapnya sesuatu setelah ia 
bergerak‟. Selain arti tersebut, kata sakana-sukûn juga bisa 
diartikansebagai „tempat tinggal‟. Jika dilihat dari makna aslinya yang 
berarti „diam‟, maka kata miskîn dapat ditarik arti secara istilah, yaitu 
orang yang tidak dapat memperoleh sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan diamnya itulah yangmenyebabkan kemiskinan.
5
 
Menurut Nugroho dan Dahuri (2012), kemiskinan merupakan suatu 
kondisi absolut atau relatif di suatu wilayah di mana seseorang atau 
kelompok masyarakat tidak mampu mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai 
tata nilai atau norma yang berlaku. Jika dipandang dari aspek ekonomi, 
kemiskinan menunjuk pada gap antara lemahnya  purchasing power  dan 
keinginan dalam memenuhi kebutuhan dasar.
6
 
Kemiskinan dapat diartikan sebagai ketidak mampuannya 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya dikarenakan faktor 
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keturunan, kurangnya tenaga kerja sehingga mengakibatkan 
pengangguran, atau dikarenakan ketidak seimbangannya pendapatan 
dengan kebutuhan kesehariannya.  
b. Petani Gula 
Pengertian petani dapat di definisikana sebagai seseorang yang 
memanfaatan sumber dayahayati yang dilakukan manusia untuk 
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, 
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan 
hidup dengan mengunakan peralatan yang bersifat tradisional dan modern. 
Dalam arti sempit, petani juga diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan 
sebidang lahan untuk membudidayakan jenis tanaman tertentu, 
terutamayang bersifat semusim.
7
 
Gula palma adalah jenis gula yang terbuat dari nira, yaitu cairan 
yang dikeluarkan oleh Bunga pohon keluarga palem-paleman atau palmae, 
seperti kelapa, aren, siwalan, dan nipah. Umumnya dipasarkan dalam 
bentuk cetakan batangan silinder, cetakan setengah bola, serbuk atau 
dalam bentuk cairan.
8
 
Jadi, petani gula adalah seseorang yang memanfaatkan sumber 
daya alam seperti pohon kelapa yang dijadikan gula sebagai bahan pangan 
yang hasilnya akan dijual belikan ke pasar-pasar tradisional maupun 
internasional.  
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, masalah 
pokok dalam melakukan penelitian ini adalah  mengetahui upaya peningkatan 
ekonomi masyarakat melalui pengelolaan gula semut di desa rancamaya, 
kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, untuk itu pemaparan masalah 
tersebut akan dibantu dengan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1) Mengapa Perubahan Produksi Gula Tidak Berdampak Terhadap 
Kesejahteraan Petani Gula di Desa Rancamaya, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas? 
2) Bagaimana Struktur Produksi Gula Petani di desa Rancamaya, Recamatan 
Cilongok, Kabupaten banyumas? 
 
D. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu: 
1) Untuk mengetahui Mengapa Perubahan Produksi Gula Tidak Berdampak 
Terhadap Kesejahteraan Petani Gula di Desa Rancamaya, kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas. 
2) Untuk mengetahui Bagaimana Struktur Produksi Gula Petani di desa 
rancamaya, kecamatan Cilongok, Kabupaten banyumas. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat praktis 
a. Memberikan gambaran dan masukan mengenai perubahan produksi 
gula terhadap kesejahteraan petani. 
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b. Memberikan gambaran mengenai faktor mengapa perubahan produksi 
tidak berdampak terhadap kesejahteraan petani. 
c. Memberikan gambaran pengetahuan mengenai pentingnya Struktur 
produksi gula petani yang menghambat kesejahteraan petani. 
2. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai bahan          
referensiuntuk penelitian-penelitian berikutnya. 
b. Memperkaya wawasan dan kajian-kajian tentang pentingnya 
kesejahteraan masyarakat. 
c. memberikan pengetahuan-pengetahuan baru dalam mensejahterakan 
masyarakat. 
 
E. Kajian Pustaka 
Literatur riview yang bisa juga dikatakan telaah pustaka dan sering 
juga disebut teoritis yang mengemukakan teori-teori relevan dengan masalah 
yang diteliti atau kajian yang ada atau tidaknya penelitian yang mirip dengan 
penelitian yang akan di teliti. 
Pertama: Noor Zuhdiyaty. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengruhi 
Kemiskinan di Indonesia”, Jurnal Universitas Brawijaya Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, 2017. Jurnal ini membahas bahwa pembangunan suatu negara 
paling utama dilakukan untuk mensejahterakan masyarakat. Sebagai tolak 
ukur dilihat dari jumlah berkurangnya angka kemiskinan dan pengangguran.  
faktor -faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Indonesia selama kurun 
waktu lima tahunan 2011 -2015 adalah adanya pengaruh IPM dengan 
10 
 
 
 
kemiskinan, sedangkan untuk pertumbuhan ekonomi dan TPT tidak memiliki 
pengaruh terhadap kemiskinan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan uji regresi. Penelitian yang dilakukan pada 33 provinsi yang 
ad a di Indonesia
9
. 
Kedua: Nurul Hidaya, “Fenomena Kemiskinan Dikota Makasar Dalam 
Perspektif Islam” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Makassar, 
2017. Skripsi ini membahas tentang upaya pemerintah dalam menuntaskan 
kemiskinan dikota Makassar yang mana fenomena kemiskinan di kota 
Makassar merupakan kemiskinan Natural, yang di maksud dengan kemiskinan 
natural yaitu kemiskinan karena dari awalnya memang miskin. Dimana 
kelompok masyarakat ini menjadi miskin karena tidak memiliki sumber daya 
manusia maupun pembangunan. Kemiskinan natural ini merupakan 
kemiskinan yang di sebabkan oleh faktor-faktor alamiah seperti karena cacat, 
sakit, usia lanjut atau karena bencana alam. Penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur yang dilakukan dengan salah satu staf Dinsos di kota 
Makassar.
10
 
Ketiga: Devani Ariestha Sari, “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat”, Skripsi Ekonomi Pembangunan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung, 2016. Skripsi ini 
membahas tentang bagaimana pengaruh produk domistik Regional Bruto 
(PDRD) per kapita, Jumlah miskin, dan TPT terhadap kesejahteraan 
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Masyarakat di Bandar Lampung, yang mana PDRB memberikan pengaruh 
positif terhadap masyarakat , sedang penduduk miskin dan TPT berpengaruh 
negative terhadap keseajahteraan masyarakat Bandar Lampung. Penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif dan metode regresi linear dengan data 
sekunder.
11
 
dengan ini dapat dilihat bahwa kajian pustaka yang saya tulis berbeda 
dengan penelitian yang akan saya teliti, karena dalam skripsi saya akan 
membahas tentang Perubahan Produksi Gula Terhadap Kesejahteraan Petani 
Gula di Desa Rancamaya, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 
penulis menyusun sistematika pembahasan ini secara sistematis dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, literatur 
riview, metode penelitian dan sistematika penulisan. pada bab ini menjelaskan 
sekitar masalah yang dibahas didalam penelitian yang berfokus pada data yang 
akan diteliti yang dapat dijadikan landasan dalam melaksanakan penelitian 
lapangan. 
Bab II membahas tenteng teoriPerubahan Petani Gula Terhadap 
kesejahteraan Petani Gula di Desa Rancamaya, Kecamatan cilongok, 
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Kabupaten Banyumas. kemudian mengkaji tentang mengapa perubahan 
produksi gula tidak berdampak terhadap kesejahteraan petani gula. 
 Bab III memaparkan tentang metodologi riset yang terdiri dari jenis 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. 
Bab IV berisi tentang diskripsi data yang merupakan temuan lapangan 
serta analisis data. pada bab ini mencantumkan beberapa analisis dari 
perubahan produksi gula terhadap kesejahteraan petani gula di Desa 
Rancamaya, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Sarwo adalah salah 
seorang pengepul gula semut yang merintih dan mengajak warga khususnya 
petani Gula semut untuk berkelompok dalam meningkatkan nilai ekonominya 
melalui pengelolaan gula semut. Yang mana sampai saat ini petani belum 
mengalami kesejahteraan. 
Bab V yaitu berupa penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian bab kesimpulan berisi 
ringkasan dari semua pembahasan yang ditulis dan memberikan saran untuk 
meningkatkan kualitas dalam pemberdayaan berikutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian “Kemiskinan Petani 
Gula”perubahan produksi gula yang tidak berdampak terhadap kesejahteraan 
petani gula (Studi Kasus Kelompok Tani Gula Banyumanggar RW 02 Desa 
Rancamaya, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas) dapat disimpulakn 
bahwa: 
Bentuk- bentuk peningkatan nilai kesejahteraan masyarakat Desa 
Rancamaya yang dilaksanakan oleh Kelompok Tani Gula Banyumanggar 
antara lain palatihan membuatan Gula Semut yang baik bersama kelompok 
tani gula setempat, pendampingan pembuatan Gula Semut, mengikuti Work 
Shop yang diadakan oleh berbagai industry atau PT yang bersangkutan dengan 
kelompo tani gula, mengikuti penyuluhan-penyuluhan, pengembangan 
program petani gula bersama penyuluh lapangan (PPL) telah berhasil 
membuat anggota kelompok tani gula yang awalnya membuat gula cetak 
menjadi gula semut untuk bisa membuat sebuah perencanaan secara tepat agar 
tujuan  yang diharapkan bisa tercapai. Tujuan yang tercapai sangat 
mempengaruhi mereka dalam upaya peningkatan kesejahteraan petani. 
 Akan tetapi, walaupun kelompok tani sudah memenuhi persyaratan 
dalam perubahan pembuatan gula agar memiliki harga jual yang lebih tinggi, 
kelompok tani masih belum bisa mencapai nilai kesejahteraannya karena 
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adanya eksploitasi dan dominasi tengkulak  terhadap petani gula dan pola 
hidup masyarakat kelompok tani yang berlebihan dalam kata lain boros.  
Dengan adanya kelompok tani gula banyumanggar ini, membuat 
masyarakat yang ada di RW 02 Desa Rancamaya, Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas memiliki akses dan kesempatan dalam mengembangkan 
potensi, menambah pengetahuan, serta ketrampilan sehingga anggota 
kelompok petani gula banyumanggar mampu meninggaktkan angka jual gula 
tersebut walau belum mencapai tingkat angka kesejahteraan. Partisipasinya 
secara nyata memberikan sumbangan untuk kelangsungan rumah tangganya 
melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Perubaham kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan kelompok tani gula banyumanggar tentu sudah 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang tepat walau pun belum 
mencapai angka kesejahteraan dan belum tercapai sesuai harapan. 
 
B. Saran 
1. Bagi dinas terkait diharapkan memantau dan menindaklanjuti kembali 
kelompok tani gula banyumanggar agar tidak sampai tereksploitasi yang 
mengakibatkan harga jual gula tidak standar dengan harga jual gula 
internasional yang seharusnya nilai dan kualitas gula sudah mencapai 
harga jual internasional, sehingga hal ini membuat angka kesejahteraan 
masyarakat kelompok tani gula tidak meningkat. 
2. Peneliti melihat dan mengamati bahwa struktur kepengurusan kelompok 
tani banyumanggar masih sama selama 9 tahun terakhir, maka peneliti 
menyarankan kepada kelompok tani gula banyumanggar untuk 
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mereorganisasi pengurus dan melatih anggota lainnya untuk mau menjadi 
kelompok tani gula agar menjaga keberlangsungan program serta 
memberikan kesempatan kepada anggota yang lain untuk bisa beralih 
mengemban tugas serta tanggung jawab. 
3. Sebaiknya anggota kelompok tani gula banyumanggar dalam program 
meningkatkan angka kesejahteraan dengan cara memperbanyak 
komunikasi dengan yang lebih berpengalaman agar mampu menjual 
standar jual harga internasional dan tidak terus menerus tereksploitasi. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, segala puji bagi sang pembolak-balik hati, Tuhan 
semesta alam, dan Tuhan bagi seluruh manusia. Atas pertolongannya peneliti 
dapat menyelesaikan penelitian ini, semoga upaya dan ikhitar yang peneliti 
laksanakan bermanfaat bagi peneliti, pembaca, serta bagi pengemban ilmu 
oengetahuan pada umumnya. 
Tak lupa peneliti ucapakan beribu terima kasih dan memohon beribu 
maaf kepada seluruh pihak yang terlibat, yang telah membantu sehingga 
penelitian ini bisa selesai. Khususnya kepada Dosen pembimbing yang terbaik 
Bapak Ahmad Muttaqin, M. Si. Yang telah membimbing peneliti dan 
memberikan banyak bimbingan, masukan, dan motivasi yang sangat beratri 
bagi peneliti. Tak lupa peneliti ucapkan banyak terima kasih kepada IAIN 
Purwokerto dan Fakultas Dakwah, Khususnya Program Study Pengembangan 
Masyarakat Islam dan seluruh anggota Kelompok tani gula banyumanggar 
yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian. 
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Dengan kerendahan hati, peneliti menyadari banyak sekali kekurangan 
yanga ada dalam skripsi ini. Sebagai manusia yang tak luput dari kesalahan, 
peneliti menyadari betul skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 
masukan, kritik dan saran tenty sangat membantu peneliti harapkan agar bisa 
menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya. 
Demikian hanya itu yang dapat peneliti sampaikan, semoga skripsi ini 
bisa bermanfaat bagi peneliti dan bagi pembaca Aaminn. Kurang dan lebihnya 
peneliti banyak beribu maaf, dan semoga senantiasa mendapatkan Ridho dari 
Alloh SWT Aamiinn.  
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